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A B S T R A K  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji karakter pigmen umbi ubi jalar ungu (PUUJU) dan pigmen rimpang kunyit 

(PRK) pada larutan uji dan penggunaannya sebagai indikator titrasi asam basa dibandingkan dengan indikator 

fenolftalein. PRK diekstraksi dengan pelarut etanol sedangkan PUUJU diekstraksi dengan pelarut etanol dalam 

suasana asam. PUUJU dan PRK diuji karakter perubahan warnanya dan digunakan sebagai indikator titrasi HCl-

NaOH dan CH3COOH-NaOH. Hasil penelitian menunjukkan PUUJU berwarna merah pada pH 1, pink pada pH 2-6, 

ungu pada pH 7, biru pada pH 8-9, hijau pada pH 10-11 dan kuning pada pH 12-14. PRK menunjukkan warna kuning 

pada pH 1-7, merah bata pudar pada pH 8 dan semakin pekat seiring naiknya nilai pH larutan. Kedua pigmen ini 

mampu menunjukkan perubahan warna yang jelas pada titik akhir titrasi layaknya indikator fenolftalien. Diperoleh 

konsentrasi HCl pada titrasi menggunakan indikator PP, PUUJU dan PRK berturut-turut adalah 0,1031 M, 0,1045 M 
dan 0,1025 M sedangkan konsentrasi CH3COOH berturut-turut adalah 0,0876 M, 0,0869 M dan 0,0853 M. 

Berdasarkan data-data ini, PUUJU dan PRK dapat digunakan sebagai indikator titrasi HCl-NaOH dan CH3COOOH-

NaOH dalam praktikum kimia di kelas. 

 

A B S T R A C T  

The aim of this research was to examine the characteristic of purple sweet potato tuber pigment (PSPTP) and turmeric 

rhizome pigment (TRP) in test solution and used as acid-base titration indicators compared to the phenolphthalein 

(PP). TRP is extracted with ethanol solvent while PUUJU is extracted with ethanol solvent under acidic conditions. 

PSPTP and TRP were tested for color change characteristics and used as indicators for HCl-NaOH and CH3COOH-

NaOH titrations. The research results show that PSPTP is red at pH 1, pink at pH 2-6, purple at pH 7, blue at pH 8-
9, green at pH 10-11 and yellow at pH 12-14. TRP shows a yellow color at pH 1-7, fades brick red at pH 8 and 

becomes more intense as the pH value of the solution increases. These two pigments were able to show clear color 

changes at the end point of the titration like the PP. The HCl concentrations obtained in the titration using the PP, 

PSPTP and TRP were 0.1031 M, 0.1045 M and 0.1025 M respectively, while the CH3COOH concentrations were 

0.0876 M, 0.0869 M and 0.0853 respectively. Based on these data, PSPTP and TRP can be used as indicators for 

HCl-NaOH and CH3COOOH-NaOH titrations in chemistry experiment. 
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PENDAHULUAN 

Pada prinsipnya, volumetri 

merupakan metode analisis untuk 

menentukan kadar suatu analit dengan cara 

mengukur volume zat-zat yang terlibat 

dalam reaksi. Volumetri atau titrimetri atau 

dalam praktiknya disebut titrasi merupakan 

metode analisis konvensional, akan tetapi 

masih menjadi topik yang wajib dipelajari 

baik ditingkat sekolah menengah atas 

(SMA) maupun perguruan tinggi hingga 

saat ini (Dutta & Priyanka, 2022; Jenimat et 

al., 2023; Pattarapongdilok et al., 2021; 

Yun & D., 2023). Penerapan metode ini 

telah memberikan kontribusi yang besar 

bagi perkembangan ilmu kimia dan industri 

kimia (Ahumada Forigua & Meija, 2019). 

Analisis secara titrasi didasarkan pada 

reaksi yang terjadi sehingga dikenal ada 

titrasi asam-basa, titrasi redoks, titrasi 

pengendapan dan titrasi pembentukan 

kompleks. 

Titrasi asam-basa merupakan metode 

analisis untuk menentukan 

kadar/konsentrasi asam atau basa dengan 

larutan standar basa atau asam. Dalam 

analisis ini dibutuhkan indikator (Kejla et 

al., 2022), senyawa kimia yang berperan 

memberikan indikasi bahwa titik ekivalen 

telah terlewati. Titik ekivalen tidak dapat 

diamati secara visual. Titik ekivalen 

merupakan keadaan dimana jumlah mol 

asam sama dengan jumlah mol basa atau 

semua asam telah dinetralkan oleh 

sejumlah basa. Ketika salah satu zat (asam 

atau basa) telah ada secara berlebih, 

indikator mengalami perubahan warna 

sehingga proses titrasi harus segera 

dihentikan dan disebut titik akhir titrasi 

(Salvatore & Salvatore, 2014). Titik akhir 

titrasi harus dipilih sedekat mungkin 

dengan titik ekivalen (Pattarapongdilok et 

al., 2021).  

Pada jenjang SMA, titrasi asam-basa 

menjadi topik yang wajib dipelajari oleh 

siswa kelas XI semester genap. Melalui 

eksperimen titrasi asam-basa, keterampilan 

dasar laboratorium diantaranya memipet, 

memindahkan larutan, menggunakan buret 

dan membaca skala buret dengan benar 

dapat dilatih dan dikembangkan (Jacobsen, 

2023; Mudhakiyah et al., 2022). 

Keterampilan ini sangat diperlukan dalam 

pekerjaan di laboratorium industri, 

kesehatan, lingkungan maupun 

laboratorium kimia  (Mudhakiyah et al., 

2022). Fakta yang terjadi di sekolah 

khususnya di daerah-daerah wilayah Nusa 

Tenggara Timur (NTT), praktikum titrasi 

asam basa tidak dipraktikkan. Titrasi asam 

basa hanya diajarkan secara teori 

dikarenakan akses laboratorium untuk 

kegiatan ini tidak tersedia (Hayon et al., 

2023), salah satunya adalah indikator (Anu 

et al., 2022; Bria et al., 2021a). Dengan 

demikian keterampilan dasar laboratorium 

yang seharusnya dimiliki siswa tidak dapat 

tercapai. 

Dalam praktikum titrasi asam-basa, 

indikator yang secara luas digunakan dalam 

adalah fenolftalin, metil oranye atau metil 

merah. Semua indikator ini adalah indikator 

sintetik, harganya mahal, tidak ramah 

lingkungan, beracun (Kapilraj et al., 2019) 

dan sulit dijangkau di daerah-daerah 

wilayah NTT. Di sisi lain ada berbagai 

pigmen tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai indikator diantaranya PUUJU dan 

PRK. Umbi ubi jalar ungu (UUJU) 

merupakan salah satu pigmen alami yang 

mengandung antosianin (Hoa et al., 2023), 

salah satu senyawa golongan flavonoid 
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(Sohany et al., 2021; Wu et al., 2023). 

Senyawa ini mampu memperlihatkan 

perubahan warna yang khas dan unik pada 

rentang pH tertentu (Mahmudatussa’adah 

et al., 2014; Nhut Pham et al., 2019). 

Dengan demikian PUUJU dapat 

dimanfaatkan sebagai indikator karena 

mampu menunjukkan perubahan warna 

yang jelas dan bervariasi (Leba et al., 

2023). Rimpang kunyit (RK) merupakan 

sumber utama kurkumin, salah satu pigmen 

kuning alami. PRK juga mampu 

menunjukkan perubahan warna pada 

rentang pH tertentu (Leba et al., 2022). 

UUJU dan RK dibudidayakan dan tersebar 

di seluruh pelosok wilayah NTT. Untuk 

penggunaannya sebagai indikator, kedua 

pigmen ini diperoleh dengan cara serbuk 

UUJU dan RK dimaserasi dengan pelarut 

etanol  grade medis maupun grade analisis 

(Jenimat et al., 2023; Kopon et al., 2022). 

Dengan demikian kedua pigmen ini 

berpotensi untuk diproduksi sebagai 

indikator dengan biaya yang lebih murah  

dibandingkan dengan biaya pengadaan  

fenolftalin (Sundari, 2016). Penggunaan 

PUUJU dan PRK sebagai indikator juga 

turut mendukung green chemistry karena 

dapat mengurangi penggunaan fenolftalin. 

Dengan demikian penggunaan kedua 

pigmen ini sebagai indikator titrasi asam-

basa dalam eksperimen kimia lebih ramah 

lingkungan dibandingkan fenolftalin atau 

indikator sintetik lainnya. 

Penelitian ini mengkaji karakter 

PUUJU dan PRK dalam larutan uji pH 1-

14, mengkaji penggunaannya sebagai 

indikator titrasi asam basa dibandingkan 

dengan fenolftalin sebagai indikator standar 

laboratorium. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan metode praktis 

yang dapat digunakan dan atau menjadi 

dasar pengembangan dalam pembelajaran 

kimia, sehingga dapat membantu mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran kimia 

khususnya pada topik ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buret dan alat 

penunjangnya, alat-alat gelas standar untuk 

membuat larutan, neraca digital, pelat tetes, 

kertas indikator universal, pH meter. Bahan 

yang digunakan berupa rimpang kunyit, ubi 

jalar ungu, fenolftalin, aquades, etanol 

grade analisis, larutan H2C2O4.2H2O, HCl, 

NaOH, dan CH3COOH. 

Ektraksi dan preparasi pigmen  

Pigmen tumbuhan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dari rimpang 

kunyit dan umbi ubi jalar ungu. Kedua 

sumber pigmen ini diperoleh dari pasar 

tradisional di Kota Kupang. Rimpang 

kunyit dan umbi ubi jalar ungu dibersihkan, 

diiris tipis-tipis dan dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan. Selanjutnya 

dihaluskan dengan cara diblender. 

Sebanyak 25 g serbuk rimpang kunyit 

dimaserasi dengan 100 mL etanol selama 

24 jam. Sebanyak 100 g sebuk umbi ubi 

jalar ungu dimaserasi 300 mL dengan 

etanol-HCl 1M (270:30 v/v) selama 24 jam. 

Ekstrak yang diperoleh dipekatkan hingga 

¼ volume dan digunakan sebagai indikator. 

 

Uji karakter pigmen dalam larutan uji 

Larutan uji yang digunakan adalah 

larutan pH 1-14. Larautan pH ini dibuat 
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mengikuti prosedur (Leba, Komisia and 

Tukan, 2023). Sebanyak 5 tetes larutan uji 

pH 1-14 ditempatkan dalam pelat tetes. Ke 

dalam larutan uji pH 1-14 diteteskan 1-2 

tetes ekstrak pigmen umbi ubi jalar ungu. 

Prosedur yang sama dilakukan untuk 

ekstrak pigmen rimpang kunyit. 

Preparasi larutan standar primer 

Larutan H2C2O4.2H2O 0,1 M dibuat 

dengan cara 1,26 g H2C2O4.2H2O 

ditimbang, dilarutkan, diencerkan dengan 

tepat dalam labu volumetri 100 mL dan 

dihomogenkan. Larutan ini digunakan 

untuk standarisasi larutan NaOH.  

Preparasi larutan standar sekunder 

Larutan NaOH dibuat dengan cara 0,4 

g NaOH ditimbang, dilarutkan dengan 

aquades dan diencerkan dalam labu 

volumetri 100 mL. Larutan HCl dibuat 

dengan memipet 1 mL HCl pekat (massa 

jenis 1,19 g/mL, konsentrasi 37%, berat 

molekul 36,5 g/mol), diencerkan dengan 

aquades dalam labu volumetri 100 mL.  

Standarisasi larutan NaOH  

Larutan NaOH ditempatkan dalam 

buret. Sebanyak 10 mL larutan 

H2C2O4.2H2O 0,1 M dipipet dengan pipet 

volumetri 10 mL dimasukkan ke dalam 

labu titrasi dan ditambahkan 3 tetes 

indikator PP. titrasi dilakukan dengan 

membuka keran buret sehingga larutan 

NaOH menetes ke dalam labu titrasi. Titrasi 

dilakukan hingga terjadi perubahan warna 

campuran dalam labu titrasi dari bening 

menjadi pink pudar. Volume NaOH yang 

terpakai dapat dibaca pada buret. Titrasi ini 

dilakukan triplo. 

Titrasi HCl-NaOH dan CH3COOH-

NaOH 

Larutan NaOH ditempatkan dalam 

buret. Sebanyak 10 mL larutan HCl dipipet 

dengan pipet volumetri 10 mL dimasukkan 

ke dalam labu titrasi dan ditambahkan 3 

tetes ekstrak pigmen umbi ubi jalar ungu. 

Titrasi dilakukan dengan membuka keran 

buret sehingga larutan NaOH menetes ke 

dalam labu titrasi. Titrasi dilakukan hingga 

terjadi perubahan warna campuran dalam 

labu titrasi dari pink menjadi biru pudar. 

Volume NaOH yang terpakai dapat dibaca 

pada buret. Titrasi ini dilakukan lima kali 

pengulangan. Prosedur yang sama 

digunakan untuk titrasi menggunakan 

indikator eksrak rimpang kunyit dan 

indikator PP. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter warna pigmen dalam larutan 

uji 

Karakter warna ekstrak pigmen umbi 

ubi jalar ungu dan pigmen rimpang kunyit 

dalam larutan pH 1-14 ditampilkan dalam 

Gambar 1. Pada Gambar 1 (a) 

menunjukkan karakter perubahan warna 

pigmen umbi ubi jalar ungu yakni berwarna 

merah pada pH 1, pink pekat pada pH 2 dan 

semakin memudar pada pH 3 hingga 6. 

Pada pH 7 pigmen ini berwarna ungu, pada 

pH 8 hingga 9 berwarna biru, pada pH 10 

hingga 11 berwarna hijau dan pada pH 12-

14 berwarna kuning.  Perubahan warna 

pigmen umbi ubi jalar ungu ini disebabkan 

oleh keberadaan antosianin. Antosianin 

dalam pigmen umbi ubi jalar ungu mampu 
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melepaskan atau menerima lebih dari satu 

proton (Nhut Pham et al., 2019). Hal inilah 

yang menyebabkan antosianin mampu 

menunjukkan lebih dari satu perubahan 

warna pada nilai pH yang berbeda (Sohany 

et al., 2021).  

Dalam larutan asam kuat, pH 1-2 

antosianin berada dalam spesi kation 

flavylium (AH+) yang merupakan spesi 

yang paling dominan dan stabil.  Dalam 

asam lemah pH 3-6, kation flavylium 

dihidrasi menjadi carbinol (B), spesi yang 

tidak berwarna, sehingga menyebabkan 

warna merah memudar menjadi pink. 

Dalam kondisi netral pH 7, kation flavylium 

dideprotonasi menjadi quinodial basa (A), 

yang diamati sebagai warna ungu. Dalam 

basa lemah hingga sedang pH 8–11, 

quinodial basa terionisasi. Menurut Março 

et al. (2011), pada basa lemah hingga 

sedang, quinodial basa terionisasi menjadi 

ion quinodial basa (A-) dan diion quinodial 

basa (A2-). Ion quinodial basa teramati 

berwarna biru, dan diion basa quinodial 

teramati berwarna hijau pada Gambar 1.  

Dalam basa kuat, pada pH 12-14, 

senyawa ini ada dalam spesi dalam 

chalcone yang berwarna kuning (C). 

Gambar 2 menunjukkan kesetimbangan 

antosianin berdasarkan pH. Gambar 1 (b) 

menunjukkan karakter perubahan warna 

pigmen rimpang kunyit yakni berwarna 

kuning pada pH 1 hingga 7, merah bata 

pudar pada pH 8, merah bata pada pH 9 dan 

semakin pekat seiring meningkatnya nilai 

pH. Perubahan warna ini disebabkan oleh 

keberadaan senyawa kurkumin dalam 

ekarak pigmen rimpang kunyit. Kurkumin 

berwarna kuning dalam suasana asam dan 

ada dalam spesi H3A. pada pH diatas 7,5, 

kurkumin kehilangan ketiga protonnya dan 

ada dalam spesi ion yakni H2A-, HA2-, dan 

A3- (Stankovic, 2004).  

Dengan demikian pada pH 1-7 

teramati warna kuning, pH 8 berwarna 

merah bata (pudar), dan semakin jelas 

teramati pada pH 9-14. Perubahan warna 

pigmen ini disebabkan oleh perubahan 

struktur kurkumin seperti ditampilkan pada 

Gambar 3.   

 

Gambar 1. Karakter perubahan warna pigmen dalam larutan uji pH 1-14 (a) PUUJU (b) PRK 

 

Gambar 2. Kesetimbangan senyawa 

antosianin berdasarkan pH 

 

Gambar 3.  Kurkumin dalam spesi H3A, H2A-, 

HA2-and A3- 
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Titrasi larutan HCl dengan larutan 

NaOH standar 0,0930 M 

Data titrasi larutan HCl dengan 

larutan standar NaOH menggunakan 

indikator PP, PUUJU dan PRK berturut-

turut ditampilkan dalam Tabel 1-3. Tabel 1 

memperlihatkan data titrasi HCl-NaOH 

menggunakan indikator PP. Pada titrasi ini 

titik akhir tercapai ketika terjadi perubahan 

warna indikator PP dari tidak berwarna 

menjadi pink berkisar 8,3 hingga 8,6 

(Pattarapongdilok et al., 2019). Pada pH ini 

molekul PP berada dalam bentuk ion dan 

berwarna pink (Nhut Pham et al., 2019). 

Berdasarkan Tabel 1, volume rata-rata 

NaOH yang terpakai adalah 11,09 mL, 

dengan demikian konsentrasi HCl yang 

diperoleh adalah 0,1031 M.  

Tabel 2 memperlihatkan data titrasi 

HCl-NaOH menggunakan indikator 

PUUJU. Pada titrasi ini, titik akhir tercapai 

ketika terjadi perubahan warna PUUJU dari 

pink menjadi biru pudar. Adapun pH pada 

titik akhir titrasi berkisar 7,9 hingga 8,3. 

Data perubahan warna indikator ini 

dikonfirmasi pada Gambar 1 (a). Volume 

rata-rata NaOH yang terpakai pada titrasi 

ini adalah 11,24 mL, sehingga konsentrasi 

HCl yang diperoleh adalah 0,1045 M.  

Tabel 3 memperlihatkan data titrasi 

HCl-NaOH menggunakan indikator PRK. 

Pada titrasi ini, titik ekivalen tercapai ketika 

terjadi perubahan warna pigmen rimpang 

kunyit dari kuning menjadi merah bata. 

Adapun pH pada titik akhir titrasi berkisar 

8,1 hingga 8,4. Data perubahan warna 

indikator ini dikonfirmasi pada Gambar 1 

(b). Volume rata-rata NaOH yang terpakai 

pada titrasi ini adalah 11,004 mL, sehingga 

konsentrasi HCl yang diperoleh adalah 

0,1025 M.  

 

Berdasarkan data konsentrasi HCl 

pada pada Tabel 1, 2, dan 3 diketahui 

bahwa nilai konsentrasi HCl pada titrasi 

menggunakan indikator PP, PUUJU dan 

PRK adalah hampir sama yakni berturut-

turut 0,1031 M, 0,1045 M dan 0,1025 M. 

Berdasarkan data-data ini maka PUUJU 

dapat digunakan sebagai indikator untuk 

titrasi HCl-NaOH. Data penelitian ini 

didukung oleh hasil penelitian Jenimat et al. 

(2023) bahwa PUUJU dapat digunakan 

sebagai indikator titrasi HCl-NaOH 

menggantikan indikator PP. Dalam 

penelitiannya, Jenimat et al. (2023) 

menggunakan umbi ubi jalar ungu segar 

sebagai sumber pigmen. Selain itu dalam 

mengekstraksi PUUJU, proses ektraksi 

tidak dilakukan dalam suasana asam. Oleh 

karenanya pada titik akhir titrasi perubahan 

warna yang dihasilkan adalah dari pink 

menjadi hijau (Jenimat et al., 2023), 

sedangkan dalam penelitian ini perubahan 

warna pada titik akhir adalah dari pink 

menjadi biru yang dikonfirmasi oleh data 

pada Gambar 1 (a). PRK juga dapat 

digunakan sebagai indikator titrasi HCl-

NaOH (Sundari, 2016). Hal ini disebabkan 

karena PRK mampu memberikan 

perubahan warna yang jelas pada titik akhir 

titrasi yakni dari kuning menjadi merah 

bata yang dapat dikonfirmasi pada Gambar 

1 (b). Data penelitian ini didukung oleh 

penelitian Kopon et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa PRK memiliki presisisi 

dan akurasi yang baik sebagai indikator 

titrasi.  
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Tabel 1. Titrasi 10 mL larutan HCl dengan larutan NaOH 0,0930 M menggunakan indikator PP 

Titrasi 

ke 
Perubahan warna indikator 

pH 

campuran 

Pembacaan volume 

(mL) pada buret 

Volume 

NaOH yang 

terpakai (mL) 

Konsentrasi 

HCl (M) 

Awal Akhir 

T1 Tidak berwarna menjadi pink 8,5 0,0 11,1 11,1 0,1032 

T2 Tidak berwarna menjadi pink 8,6 11,1 22,2 11,1 0,1032 

T3 Tidak berwarna menjadi pink 8,6 22,2 33,3 11,1 0,1032 

T4 Tidak berwarna menjadi pink 8,3 0,0 11,0 11,05 0,1028 

T5 Tidak berwarna menjadi pink 8,5 11,0 22,1 11,1 0,1032 

Rata-rata ±SD 11,09 ± 0,0224 
0,1031 ± 

0,0002 

 

Tabel 2. Titrasi 10 mL larutan HCl dengan larutan NaOH 0,0930 M menggunakan PUUJU 

Titrasi 

ke 

Perubahan warna 

indikator 

pH 

campuran 

Pembacaan volume 

(mL) pada buret 

Volume NaOH 

yang terpakai 

(mL) 

Konsentrasi 

HCl (M) 

Awal Akhir 

T1 Pink menjadi biru pucat 7,9 0,0 11,2 11,2 0,1042 

T2 Pink menjadi biru pucat 8,3 11,2 22,5 11,3 0,1051 

T3 Pink menjadi biru pucat 8,3 0,0 11,3 11,3 0,1051 

T4 Pink menjadi biru pucat 7,9 11,0 11,2 11,2 0,1042 

T5 Pink menjadi biru pucat 8,0 11,2 22,4 11,2 0,1042 

Rata-rata ±SD 
11,24 ± 

0,0548 

0,1045 ± 

0,0005 

 

Tabel 3. Titrasi 10 mL larutan HCl dengan larutan NaOH 0,0930 M menggunakan PRK 

Titrasi 

ke 

Perubahan warna 

indikator 

pH 

campuran 

Pembacaan volume 

(mL) pada buret 
Volume 

NaOH yang 

terpakai (mL) 

Konsentrasi 

HCl (M) 

Awal Akhir 

T1 
Kuning menjadi merah 

bata 
8,3 0,0 11,05 11,05 

0,1023 

T2 
Kuning menjadi merah 

bata 
8,1 11,05 22,05 11,0 

0,1028 

T3 
Kuning menjadi merah 

bata 
8,4 22,05 33,1 11,05 

0,1028 

T4 
Kuning menjadi merah 

bata 
8,1 0,0 11 11,0 

0,1023 

T5 
Kuning menjadi merah 

bata 
8,2 11,0 22,0,0 11,0 

0,1023 

Rata-rata ±SD 
11,004 

±0,0055 

0,1025 ± 0,0003 

 

Titrasi larutan CH3COOH dengan 

larutan NaOH standar 0,1123 M  

Titrasi larutan CH3COOH-NaOH 

dengan indikator PP, PUUJU dan PRK 

berturut-turut ditampilkan pada Tabel 4-6. 

Dapat dilihat bahwa pH campuran pada 

titik akhir titrasi untuk titrasi menggunakan 

ketiga indikator adalah hampir sama yakni 

dari 7,9 hingga 8,3. Volume rata-rata 
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NaOH yang terpakai pada titrasi 

menggunakan indikator PP, pigmen umbi 

ubi jalar ungu dan pigmen rimpang kunyit 

adalah hampir sama yakni 7,8 mL, 7,74 mL 

dan 7,76 mL. Data-data ini sejalan dengan 

yang dilaporkan Pattarapongdilok et al., 

(2021). Konsentrasi CH3COOH yang 

diperoleh menggunakan indikator PP, 

PUUJU dan PRK berturut-turut adalah 

0,0876 M, 0,0869 M dan 0,0853 M. 

Dengan demikian PUUJU dan PRK 

memiliki kinerja yang hampir sama dengan 

indikator PP untuk titrasi CH3COOH-

NaOH (Pattarapongdilok et al., 2021). 

 

Tabel 4. Titrasi 10 mL larutan CH3COOH dengan NaOH 0,1123 M menggunakan indikator PP 

Titrasi 

ke  
Perubahan warna indikator 

pH 

campuran 

Pembacaan volume 

(mL) pada buret 

Volume 

NaOH yang 

terpakai 

(mL) 

Konsentrasi 

HCl (M) 

Awal Akhir 

T1 Tidak berwarna menjadi pink 8,3 0,0 7,8 7,8 0,0876 

T2 Tidak berwarna menjadi pink 8,1 7,8 15,5 7,7 0,0865 

T3 Tidak berwarna menjadi pink 8,3 15,5 23,3 7,8 0,0876 

T4 Tidak berwarna menjadi pink 8,2 0,0 7,8 7,8 0,0876 

T5 Tidak berwarna menjadi pink 8,5 7,8 15,7 7,9 0,0887 

Rata-rata ±SD 7,8±0,0707 
0,0876 

±0,0008 

 

Tabel 5. Titrasi 10 mL larutan CH3COOH dengan NaOH 0,1123 M menggunakan PUUJU 

Titrasi 

ke 

Perubahan warna 

indikator 

pH 

campuran 

Pembacaan volume 

(mL) pada buret 

Volume 

NaOH yang 

terpakai 

(mL) 

Konsentrasi 

HCl (M) 

Awal Akhir 

T1 Pink menjadi biru pucat 8,1 0,0 7,7 7,8 0,0876 

T2 Pink menjadi biru pucat 7,9 7,7 15,3 7,6 0,0853 

T3 Pink menjadi biru pucat 7,9 15,3 23,0 7,7 0,0865 

T4 Pink menjadi biru pucat 8,0 0,0 7,6 7,8 0,0876 

T5 Pink menjadi biru pucat 8,0 7,8 15,7 7,8 0,0876 

Rata-rata ±SD 7,74 ± 0,0894 0,0869 ± 0,001 

 

Tabel 6. Titrasi 10 mL larutan CH3COOH dengan NaOH 0,1123 M menggunakan PRK 

Titrasi 

ke 

Perubahan warna 

indikator 

 pH 

campuran 

Pembacaan volume 

(mL) pada buret 

Volume NaOH 

yang terpakai  

(mL) 

Konsentrasi 

HCl (M) 

Awal Akhir 

T1 Kuning menjadi merah bata 8,0 0,0 7,6 7,6 0,0853 

T2 Kuning menjadi merah bata 7,8 7,6 15,1 7,5 0,0842 

T3 Kuning menjadi merah bata 8,0 15,1 22,7 7,6 0,0853 

T4 Kuning menjadi merah bata 8,2 0,0 7,65 7,65 0,0859 

T5 Kuning menjadi merah bata 8,2 7,65 15,3 7,65 0,0859 

Rata-rata ±SD 7,6 ±0,0612 
0,0853± 

0,0007 
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KESIMPULAN 

PUUJU dan PRK dapat digunakan 

sebagai indikator titrasi HCl-NaOH dan 

CH3COOH-NaOH. Kedua pigmen ini 

memberikan perubahan warna yang jelas 

pada titik akhir titrasi seperti pada titrasi 

menggunakan indikator PP. Diperoleh 

konsentrasi HCl pada titrasi menggunakan 

indikator PP, PUUJU dan PRK berturut-

turut adalah 0,1031 M, 0,1045 M dan 0,1025 

M sedangkan konsentrasi CH3COOH 

berturut-turut adalah 0,0876 M, 0,0869 M 

dan 0,0853 M. Berdasarkan data-data ini, 

PUUJU dan PRK dapat digunakan sebagai 

indikator titrasi HCl-NaOH dan 

CH3COOOH-NaOH dalam praktikum kimia 

di kelas. Penggunaan kedua pigmen ini lebih 

murah, preparasinya mudah dan lebih ramah 

lingkungan dibandingkan indikator PP.
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